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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui manakah yang lebih baik kemampuan
berpikir kreatif matematik peserta didik antara yang menggunakan model
Discovery Learningdan model Cooperative Learning Tipe Group Investigation
(GI) dan bagaimana kemandirian belajar peserta didik. Populasi dalam penelitian
ini yaitu peserta didik kelas X SMA Negeri 3 Banjar. Sampel dalam penelitian ini
diambil dua kelas secara acak, kelas X-4 sebagai kelas eksperimen | dengan
jumlah peserta didik 28 orang dan kelas X-5 sebagai kelas eksperimen Il dengan
jumlah peserta didik 30 orang. Kelas eksperimen I menggunakan model Discovery
Learningdan kelas eksperimen Il menggunakan model Cooperative Learning Tipe
Group Investigation (GI). Penelitian ini menggunakan metode eksperimen. Data
dalam penelitian ini diperoleh dari tes kemampuan berpikir kreatif dan untuk
kemandirian belajar diperoleh dari angket yang diberikan setelah proses
pembelajaran dilaksanakan. Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data
kemampuan berpikir kreatif matematik peserta didik yang menggunakan model
Discovery Learning lebih baik dari pada kemampuan berpikir kreatif matematik
peserta didik yang menggunakan model Cooperative Learning Tipe Group
Investigation (G1). Kemandirian belajar peserta didik terhadap penggunaan model
Discovery Learningdan model Cooperative Learning Tipe Group Investigation
(GI) menunjukan kemandirian dalam pembelajaran.
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